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Penduduk
Banyumas



Laki Laki
908.981

Perempuan
897.032

Penduduk Banyumas
Berdasarkan gender

Total
1.806.013



Pengangguran
6%

Penduduk Banyumas
Berdasarkan angkatan kerja

angkatan kerja

870.702

*Sumber data: Banyumas dalam angka 

2023

103.366

710.225Lainnya
82%

Petani Aktif
12%

52.391



Penduduk Banyumas
Berdasarkan angka kemiskinan

13.265 13.634 12.845

angka kemiskinan

12.84% 13.6% 13.26%



Ketahanan Pangan 
Banyumas



Ketahanan Pangan

Terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup (jumlah, 

mutu, aman, beragam, bergizi, merata, 
terjangkau)

Menurut UU No.18/2012

Ketersediaan
Konsumsi

Keterjangkauan



Produksi Pangan Banyumas

Perikanan

Ikan = 12.553 ton

Peternakan

Daging
Telur
Susu

= 24.393 ton
= 19.344 ton
= 4.248 ton

Pertanian

Padi
Ketela Pohon
Kedelai
Jagung
Ubi ular

= 376.082,7 ton
= 19.888,5 ton
= 1.783,2 ton
= 27.741,5 ton
= 1.539,5 ton



376.082 ton GKG = 240.000 ton beras

Persediaan/Produksi

1.806.013 x 111,58 Kg = 200.467 ton

Konsumsi

Konsumsi Beras

40.000 ton

Lebih



12.553 ton

Produksi Ikan

28,32 Kg / orang / tahun

Konsumsi

Konsumsi Ikan

2 Kg / orang / tahun

Target kenaikan

*Konsumsi ikan nasional: 58,08 Kg / orang / tahun



Majelis Pemberdayaan
Masyarakat



Majelis Pemberdayaan Masyarakat

Berkembangnya fungsi pemberdayaan 
masyarakat dalam pengembangan buruh, 

tani, nelayan, dan kelompok dhuafa 
mustadh'afin sebagai pilar strategis gerakan 

Muhammadiyah

Visi

Pemberdayaan Petani
• agribisnis
• kemandirian
• komitmen

Pemberdayaan Kelembagaan
• partisipatif, bottom-up
• kokoh
• kemampuan

Pemberdayaan Usaha Tani
• feasible

Program Prioritas



Apa yang sudah dilakukan?
Apa rencana kedepan?



Sosialisasi & 
Pembentukan Jatam



Jamaah tani Muhammadiyah 
(JATAM)

Jatam merupakan bentuk kelembagaan 
petani anggota Muhammadiyah yang 

berprofesi sebagai petani atau terlibat baik 
langsung maupun tidak langsung dalam 

usah pertanian maupun produk pendukung 
hasil pertanian



Tujuan Pembentukan JATAM

• Untuk memfasilitasi para petani agar secara aktif dan partisipatif mengidentifikasi
kepentingan dan kebutuhannya

• Meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan ketrampilan petani
• Mendorong percepatan usaha tani dalam skala ekonomi
• Menjadi media komunikasi dan jaringan informasi usaha tani
• Terlibat aktif dalam partisipatif penentuan kebijakan sektor pertanian
• Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani
• Berpartisipasi dalam membangun gerakan kemandirian dan kedaulatan pangan



Pelatihan Pembuatan 
Pupuk Organik



Sekolah Lapang



Pembinaan Budidaya 
Kambing



Penanaman Rumput 
Unggul Pakan Ternak



Pelatihan Budidaya
pertanian, peternakan, 
& perIkanan kepada

Pengurus PCA



Kegiatan Panen



Kunjungan Jatam 
Banyumas ke Jatam 

Sragen



Pemasaran Beras 
Jatam



Terima Kasih!


